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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Daya beli masyarakat Lumoy secara umum tergantung pada 

penghasilan yang diperoleh masyarakat, apabilah penghasilanya 

meningkat maka daya beli meningkat sebaliknya penghasilan menurun 

makah daya beli menurun, kemudian dengan turungnya daya beli 

masyarakat maka penghasilan yang diperoleh para pelaku usaha tidak 

stabil. 

2. Daya beli masyarakat dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro di 

Desa Lumoy sudah sesuai dengan prinsip islam. Masyarakat Lumory 

membeli barang yang dapat memenuhi kebutuhan pokok mereka,  dan 

tidak berlebih-lebihan. kemudian daya belinya dalam meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha mikro sudah tepat karena dengan membeli 

barang tersebut dapat menambah pendapatan  pelaku usaha mikro desa 

Lumoy.  Selain itu tidak  terdapat unsur yang merugikan diantara 

kedua pihak karena barang yang dijual merupakan barang yang halal.  



B. Saran 

1. Harapan saya kepada seluru  pelaku UKM untuk selalu menanamkan 

sifat jujur dan adil dalam proses bertransaksi, sehingga konsumen 

merasa nyaman dan tidak dirugikan sebab segala sesuatu yang 

dilandasi dengan kejujuran akan mendapatkan berkah duni dan akhirat. 

Kemudian dalam bertransaksi sebagai penjual dan pembeli untuk tetatp 

menanamkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip islam demi kepentingan 

kita sebagai umat muslim. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini merupakan bahan informasi 

tentang daya beli masyarakat dalam meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha mikro di desa Lumoy Kab. Buru selatan perspektif keuangan 

Syariah  

3. Saran untuk pemerintah sebaliknya lebih peduli dan membantu usaha-

usaha yang memiliki nilai tambah yang tinggi pada sektor UMKM bias 

berupa tambahan bantuan modal UMKM kepada setiap usaha yang 

memiliki nilai tambah yang tinggi pada output yang dihasilkanya agar 

usaha-usaha terebut dapat lebih meningkatkan usahanya dan mampu 

menghasilkan output yang lebih baik lagi dari sisi kualita dan 

kuantitasnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan Untuk Masyarakat 

No. Daftar Pertanyaan Tanggapan Informan 

1. Berapa hasil bumi 

cengkeh dan pala 

setiap bulannya?  

Hasil bumi cengkeh 

Ibu yani : Hasil cengkeh yang saya peroleh tidak stabil  

Yaitu pada tahun 2018 hasil cengkeh meningkat 

sebanyak 200 Kg sebaliknya pada tahun 2019-

2023 hasil cengkeh menurun sebanyak 100-70. 

Ibu Naima: Pada tahun 2018 cengkeh yang saya panen 

sebanyak 300 kg sedangkan pada tahun 2019-2023 

hasil panen tidak stabil karena buah cengkeh tidak 

banyak adapun hasil yang diperoleh yaitu 150-190 

kg 

Ibu Juahe Souwakil: Cengkeh yang saya panen pada 

tahun 2018 sebanyak 100 kg sedangkan pada tahun 

2019-2023 buah cengkeh sangat tidak baik yaitu 

50-30 kg  

Ibu Rukia Samal:Cengkeh yang saya panen pada tahun 

2018 sebanyak 100 kg sedangkan pada tahun 2019-

2023 buah cengkeh sangat tidak baik yaitu 40-30 

kg  

Ibu Sumi:Hasil cengkeh yang saya peroleh tidak stabil 

Yaitu pada tahun 2018 hasil cengkeh meningkat 

sebanyak 100 Kg sebaliknya pada tahun 2019-

2023 hasil cengkeh menurun sebanyak 40-30. 

Ibu Aisyah Latuconsina: Sebelumnya yang perlu 

diketahui cengkeh memiliki buah yang tidak stabil 

yaitu pada tahun 2018 hasil panen yang diperoleh 

sebanyak 200 kg  sedangkan pada tahun 2019-2023 



 

 

hasil panen menurun yaitu 100-60 kg 

Ibu Erna:Pada tahun 2018 cengkeh yang saya panen 

sebanyak 50 kg sedangkan pada tahun 2019-2023 

hasil panen tidak stabil karena buah cengkeh tidak 

banyak adapun hasil yang diperoleh yaitu 30-20 kg 

Ibu Pia:Cengkeh yang saya panen pada tahun 2018 

sebanyak kg 250 kg sedangkan pada tahun 2019-

2023 buah cengkeh sangat tidak baik yaitu 170-40 

kg  

Ibu Fatimah:Cengkeh yang saya panen pada tahun 2018 

sebanyak 200 kg sedangkan pada tahun 2019-2023 

buah cengkeh sangat tidak baik yaitu 100-60 kg  

Ibu Rukia:Hasil cengkeh yang saya peroleh tidak stabil 

Yaitu pada tahun 2018 hasil cengkeh meningkat 

sebanyak 200 Kg sebaliknya pada tahun 2019-

2023 hasil cengkeh menurun sebanyak 100-70. 

Hasil Bumi Pala 

Ibu Yani :  Hasil pala yang saya peroleh terdiri dari biji 

pala dan bunga pala,  namun yang perlu diketahui 

penghasilan pala ini tidak menentu tergantung 

pada buah pala apabila pala yang diperoleh 

banyak makah penghasilan meningkat sebaliknya 

apabila buah pala yang dipanen tidak banyak 

makah penghasilan menurun, adapun jumlah pala 

yang saya peroleh adalah biji pala sebanyak 10-

17 kg dan bung apala sebanyak 2-3 kg. 

Ibu Naima : Hasil pala yang saya peroleh adalah biji pala 

sebanyak 15-18 kg dan bunga pala sebanyak 2-3 

kg. 



 

 

Ibu Juahe Souwakil : Hasil pala yang saya peroleh 

adalah biji pala sebanyak 10-15 kg dan bunga 

pala sebanyak 1-2 kg. 

Ibu Rukia Samal : Hasil pala yang saya peroleh adalah 

biji pala sebanyak 9-13 kg dan bunga pala 

sebanyak 1-1 ½  kg. 

Ibu Aisyah Latuconsina : Hasil pala yang saya peroleh 

adalah biji pala sebanyak 12-15 kg dan bunga 

pala sebanyak 1-2  kg. 

Ibu Fatimah : Hasil pala yang saya peroleh adalah biji 

pala sebanyak 20-25 kg dan bunga pala sebanyak 

2-4 kg. 

Ibu Rukia : Hasil pala yang saya peroleh adalah biji pala 

sebanyak 13-18 kg dan bunga pala sebanyak 2-3  

kg. 

2. Berapa uang saku 

belanja per 

minggu?  

Ibu yani :  Uang saku belanja per minggu tidak stabil 

tergantung penghasilan 

Ibu Naima: Dalam berbelanja, uang saku yang saya 

gunakan per minggu tidak menentu.  Hal ini 

tergantung penghasilan yang saya peroleh.  

Ibu Juahe Souwakil:  Uang saku yang saya gunakan 

untuk berbelanja perminggu tidak menentu 

tergantung penghasilan yang saya Terima.  

Ibu Rukia Samal:Uang saku belanja per minggu tidak 

stabil tergantung penghasilan.  

Ibu Sumi:Dalam berbelanja, uang saku yang saya 

gunakan per minggu tidak menentu. Tergantung 

pada penghasilan.  

Ibu Aisyah Latuconsina:Uang saku yang saya gunakan 



 

 

untuk berbelanja perminggu tidak menentu 

tergantung penghasilan yang saya Terima.  

Ibu Erna: Uang saku yang saya gunakan untuk 

berbelanja perminggu tidak menentu tergantung 

penghasilan yang saya Terima.  

Ibu Pia:Dalam berbelanja, uang saku yang saya gunakan 

per minggu tidak menentu. Tergantung 

penghasilan apabila penghasilan meningkat maka 

uang saku meningkat sebaliknya apabilah menurun 

maka uang saku belanja menurun.  

Ibu Fatimah:Uang saku belanja per minggu tidak stabil 

tergantung penghasilan 

Ibu Rukia: Uang saku yang saya gunakan untuk 

berbelanja perminggu tidak menentu tergantung 

penghasilan yang saya Terima.  

3. Hasil apa yang 

sangat menonjol 

kehidupan? 

Ibu yani : cengkeh dan pala 

Ibu Naima: hasil yang sangat menonjol dalam kehidupan 

pala dengan cengkeh.  

Ibu Juahe Souwakil: pala dengan cengkeh 

Ibu Rukia Samal: cengkeh dengan pala  

Ibu Sumi: cengkeh 

Ibu Aisyah Latuconsina: cengkeh dan pala 

Ibu Erna:cengkeh  

Ibu Pia:cengkeh 

Ibu Fatimah: cengkeh dan pala 

Ibu Rukia:cengkeh dan pala 

4. Pekerjaan 

sampingan apa 

yang dilakukan 

Ibu yani : pekerjaan sampingan yang saya lakukan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari  yaitu menjual 

roti dengan jumlah penghasilan per hari adalah 



 

 

perhari dan berapa 

hasilnya?  

Rp.50.000-Rp.80.000 

Ibu Naima: pekerjaan sampingan yang saya lakukan 

adalah anyam bambu dengan jumlah penghasilan 

Rp. 20.000 - Rp. 30.000 

Ibu Juahe Souwakil: pekerjaan sampingan yang saya 

lakukan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  

yaitu menjual ikan dengan jumlah penghasilan per 

hari adalah Rp.50.000-Rp.80.000 

Ibu Rukia Samal: pekerjaan sampingan yang saya 

lakukan penjual roti  dengan jumlah penghasilan 

Rp. 65.000 - Rp. 70.000 

Ibu Sumi:pekerjaan sampingan yang saya lakukan yaitu 

menjual sayur dengan jumlah penghasilan Rp. 

30.000 - Rp. 50.000 

Ibu Aisyah Latuconsina:pekerjaan sampingan yang saya 

lakukan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  

yaitu menjual nasi kuning di kantin sekolah dengan 

jumlah penghasilan per hari adalah Rp.50.000-

Rp.70.000 

Ibu Erna: pekerjaan sampingan yang saya lakukan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari  yaitu pedagang 

sayur dengan jumlah penghasilan per hari adalah 

Rp.20.000-Rp.40.000 

Ibu Pia:pekerjaan sampingan yang saya lakukan yaitu 

sebagai petani cabai dengan kunyit dengan jumlah 

penghasilan Rp. 150.000 - Rp. 200.000 

Ibu Fatimah:pekerjaan sampingan yang saya lakukan 

penjual roti  dengan jumlah penghasilan Rp. 

50.000 - Rp. 70.000 

Ibu Rukia:pekerjaan sampingan yang saya lakukan 



 

 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  yaitu 

menjual ikan dengan jumlah penghasilan per hari 

adalah Rp.50.000-Rp.80.000 

5. Ada berapa banyak 

jumlah pelaku 

usaha mikro di desa 

Lumoy ? 

Jawaban dari ke 10 informan terkait dengan jumlah 

pelaku usaha mikro di desa Lumoy yaitu sama, 

mereka menyampaikan bahwa pelaku usaha mikro 

yang ada disana berjumlah 13 orang.  

6. Apakah ada 

langganan 

pembelian barang 

tertentu untuk 

membeli  

barang?  

Ibu yani : tidak berlangganan  

Ibu Naima: tergantung pada pelayanan yang diberikan 

kemudian harga yang ditawarkan karena konsumen 

akan mencari harga yang relatif murah.  

Ibu Juahe Souwakil: tergantung pada pelayanan maupun 

harga yang diberikan  

Ibu Rukia Samal: tidak berlangganan  

Ibu Sumi: menurut saya mau berlangganan atau tidak 

kembali kepada penjual apabila mereka Rama  dan 

menjual tidak terlalu mahal makah saya akan 

berlangganan  

Ibu Aisyah Latuconsina: tidak berlangganan  

Ibu Erna: tidak berlangganan dengan siapapun saya 

selalu netral  dalam berbelanja 

Ibu Pia:  saya  sering berlangganan  pada tempat tertentu 

karena mereka menawarkan harga yang murah   

Ibu Fatimah: saya sering berlangganan pada toko tertentu 

karna mereka menjual barang tidak mahal  

Ibu Rukia: saya sering berlangganan pada toko tertentu 

alasannya adalah harga yang ditawarkan murah 

dan berbeda pada tempat lain.  



 

 

7. Apakah ada tempat 

tertentu yang 

bapak/ibu sukai 

untuk melakukan  

pembelian ? 

Ibu yani :  iyah ada  tempat yang saya sukai untuk 

melakukan pembelian  

Ibu Naima: iyah ada tempat yang saya sukai untuk 

melakukan pembelian  

Ibu Juahe Souwakil: iyah ada iyah ada tempat yang saya 

sukai untuk melakukan pembelian  

Ibu Rukia Samal: iyah ada tempat yang saya sukai untuk 

melakukan pembelian  

Ibu Sumi: iyah ada tempat yang saya sukai untuk 

melakukan pembelian  

Ibu Aisyah Latuconsina:iyah ada  

Ibu Erna:iyah ada tempat yang saya sukai untuk 

melakukan pembelian  

Ibu Pia:iyah ada  

Ibu Fatimah:iyah ada 

Ibu Rukia: iyah  

8. Mengapa sampai 

bapak/ibu suka 

membeli di tempat 

yang disukai  

tersebut?  

Ibu yani :  karena penjualnya rama, kemudian harga yang 

dapat dijangkau.  

Ibu Naima: penjualnya baik, dan pelayanan yang 

diberikan baik 

Ibu Juahe Souwakil:karena penjualnya melayani kami 

dengan baik kemudian barang yang dijual memiliki 

harga yang dapat dijangkau 

Ibu Rukia Samal: karena harga barang yang tidak terlalu 

mahal ditambah dengan penjualnya yang ramah 

Ibu Sumi: pelayanan yang diberikan sangat cepet dan 

baik sehingga pembeli tidak menunggu lama.  

Ibu Aisyah Latuconsina: penjualnya baik, dan pelayanan 

yang diberikan baik 



 

 

Ibu Erna:penjualnya baik, dan pelayanan yang diberikan 

baik 

Ibu Pia:pelayanan yang diberikan sangat cepet dan baik 

sehingga pembeli tidak menunggu lama.  

Ibu Fatimah:pelayanan yang diberikan sangat cepet dan 

baik sehingga pembeli tidak menunggu lama.  

Ibu Rukia:pelayanan yang diberikan sangat cepet dan 

baik sehingga pembeli tidak menunggu lama.  

 

9. Apa saja barang 

yang biasa dibeli 

untuk memenuhi 

kebutuhan 

bapak/ibu?  

Ibu yani:Dalam melakukan pembelian saya selalu 

membeli barang yang saya butuhkan, dalam hal ini 

saya lebih mengutamakan kebutuhan pokok saya, 

barulah yang lain apabila tidak ada 

Ibu Naima:Saya selalu mengutamakan kebutuhan untuk 

makan sehari-hari, selebihnya akan saya beli yang 

lain jika itu dibutuhkan.” 

Ibu Juahe souwakil:Dalam melakukan pembelian saya 

tidak berlebih-lebihan, saya berbelanja 

sebagaimana mana mestinya, dan saya berbelanja 

menggunakan uang dari penghasilan saya 

Ibu Rukia Samak:Barang yang saya beli merupakan 

barang yang saya butuhkan serta tidak berlebih-

lebihan. 

Ibu Sumi: saya selalu membeli barang yang saya 

butuhkan    

Ibu Aisyah Latuconsina: saya selalu mengutamakan 

kebutuhan pokok saya dalam membeli barang 

apabila keburu pokok saya sudah terpenuhi barulah 

saya membeli yang lainya.  



 

 

Ibu Erna: kebutuhan pokok sangat penting bagi saya 

maka dari itu saya akan membeli barang yang 

sangat dibutuhkan.  

Ibu Pia:Dalam melakukan pembelian saya selalu 

membeli barang yang saya butuhkan, dalam hal ini 

saya lebih mengutamakan kebutuhan pokok saya, 

barulah yang lain apabila tidak ada 

Ibu Fatima:.Saya selalu mengutamakan kebutuhan untuk 

makan sehari-hari, selebihnya akan saya beli yang 

lain jika itu dibutuhkan.” 

Ibu Rukia:Barang yang saya beli merupakan barang yang 

saya butuhkan serta tidak berlebih-lebihan. 

 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Pelaku Usaha Mikro 

 

No. Daftar Pertanyaan  Tanggapan Pelaku Usaha Mikro 

1.  Berapa jumlah 

barang yang dibeli 

setiap harinya?  

Bapak Hamit: menurut saya jumlah barang yang dibeli 

setiap harinya tidak stabil yaitu kadang meningkat 

dan kadang menurun.  

Ibu suriati: jumlah barang yang dibeli setiap harinya tidak 

stabil  

Bapak Jon Latuconsina:jumlah barang yang dibeli setiap 

harinya bervariasi yaitu tidak stabil 

Bapak Maruf: menurut saya jumlah barang yang dibeli 

setiap harinya tidak stabil karena hari ini dengan 

hari esok tidak sama  

Ibu Muna: Menurut saya jumlah barang yang dibeli 



 

 

setiap harinya tidak stabil yaitu kadang meningkat 

dan kadang menurun.  

Bapak Ibrahim:jumlah barang yang dibeli setiap harinya 

tidak stabil  

Bapak Ami:jumlah barang yang dibeli setiap harinya 

bervariasi yaitu tidak stabil 

Ibu Umi:menurut saya jumlah barang yang dibeli setiap 

harinya tidak stabil karena hari ini dengan hari esok 

tidak sama  

Bapak Rajak:jumlah barang yang dibeli setiap harinya 

tidak stabil  

Ibu Insun:menurut saya jumlah barang yang dibeli setiap 

harinya tidak stabil yaitu kadang meningkat dan 

kadang menurun. 

2. Berapa banyaj 

pelanggan yang 

belanja setiap 

harinya?  

Bapak Hamit: jumlah konsumen perharinya yang 

melakukan pembelian berjumlah 10 orang.  

Ibu suriati: perharinya yang melakukan pembelian 

sebanyak 10 konsumen.  

Bapak Jon Latuconsina: pelanggan yang selalu berbelanja 

terdiri dari  15  orang.  

Bapak Maruf: pelanggan yang sering melakukan 

pembelian berjumlah 12. 

Ibu Muna: jumlah konsumen perharinya yang melakukan 

pembelian berjumlah 15 orang.  

Bapak Ibrahim: perharinya yang melakukan pembelian 

sebanyak 15 konsumen.  

Bapak Ami: pelanggan yang selalu  berbelanja terdiri dari  

10  orang.  

Ibu Umi:perharinya yang melakukan pembelian sebanyak 



 

 

16 konsumen. 

Bapak Rajak: yang berbelanja setiap harinya di  kios saya 

sebanyak 15 konsumen 

Ibu Insun:pelanggan yang selalu berbelanja terdiri dari  

15  orang.  

3.  Produk apa yang 

laku dibeli setiap 

harinya ? 

Terkait dengan produk yang dibeli oleh masyarakat 

lumoy, jawaban dari ke 10 pelaku usaha mikro 

sama yaitu rata-rata masyarakat lumoy  akan 

membeli beras, gula, garam, telur, minyak kelapa, 

mie dan lain sebagainya karena masyarakat yang 

ada disana akan membeli barang yang mereka 

butuhkan.  

4. Seminggu berapa 

kali orang yang 

sama datang 

berbelanja ? 

Bapak Hamit: Biasanya 2-3 kali dalam seminggu orang 

yang sama datang berbelanja  

Ibu suriati: 2 kali orang yang sama datang berbelanja 

Bapak Jon Latuconsina: 2 kali orang yang sama datang 

berbelanja dalam seminggu  

Bapak Maruf: 3 kali orang yang sama datang berbelanja 

ulang 

Ibu Muna:2 kali orang yang sama datang berbelanja 

dalam seminggu  

Bapak Ibrahim:3 kali orang yang sama datang berbelanja 

dalam seminggu  

Bapak Ami: 2 kali orang yang sama datang berbelanja 

Ibu Umi:2 kali orang yang sama datang berbelanja dalam 

seminggu  

Bapak Rajak2 kali orang yang sama datang berbelanja 

dalam seminggu  

Ibu Insun: Biasanya 1 kali dalam seminggu orang yang 



 

 

sama datang berbelanja  

5. Apa faktor yang 

menyebabkan 

pendapatan pelaku 

usaha mikro di desa 

Lumoy mengalami 

penurunan?  

Bapak Hamit: faktor yang menyebabkan pendapatan 

kami tidak stabil yaitu kurangnya daya beli 

masyarakat.  

Ibu suriati: faktor yang membuat pendapatan saya  tidak 

stabil yaitu menurunnya daya beli masyarakat hal 

ini karena ketergantungan  masyarakat pada 

penghasilan mereka apabila masyarakat memiliki 

penghasilan yang stabil maka daya beli mereka 

meningkat sebaliknya apabila masyarakat memiliki 

penghasilan yang menurun maka daya beli 

masyarakat menurun. Jadi  faktor tersebut yang 

membuat pendapatan saya  menurun.  

Bapak Jon Latuconsina: menurut saya faktor yang 

menyebabkan pendapatan saya tidak stabil yaitu 

kurangnya daya beli masyarakat kemudian 

pelayanan dan etika yang tidak baik.jadi 

masyarakat akan senang membeli barang pada kios 

saya apabila saya memberikan pelayanan yang baik 

tapi sebaliknya jika saya tidak memberi pelayanan 

yang baik maka mereka akan pergi ke kios lain 

untuk membeli barang yang mereka butuhkan jadi 

mereka tidak lagi datang ketempat saya untuk 

membeli, hal demikian saya pernah mengalami nya.  

Bapak Maruf: menurut saya faktor yang membuat 

pendapatan saya tidak stabil yaitu harga, sebab 

harga yang terlalu mahal akan membuat konsumen 

berpindah ketempat lain  sebab konsumen akan 

mencari harga yang relatif murah dengan 



 

 

berpindahnya konsumen tersebut maka  kios saya 

akan sepi, hal ini yang akan berdampak pada 

pendapatan saya.   

Ibu Muna:  salah satu faktor yang membuat pendapatan 

saya menurun yaitu  kurangnya daya beli 

masyarakat.  

Bapak Ibrahim: daya beli masyarakat yang menurun 

merupakan faktor penyebab pendapatan saya 

menurun, menurut yang cermati daya beli 

masyarakat lumoy ini sangat tergantung pada 

penghasilan mereka. Hal ini pernah saya alami 

ketika masyarakat memiliki penghasilan yang 

tinggi maka mereka akan melakukan pembelian 

secara terus menerus tapi ketika penghasilan  

menurun maka daya beli mereka ikut menurun.  

Bapak Ami:salah satu faktor yang membuat pendapatan 

saya menurun yaitu  kurangnya daya beli 

masyarakat.  

Ibu Umi:faktor yang membuat pendapatan saya  tidak 

stabil yaitu menurunnya daya beli masyarakat hal 

ini karena ketergantungan  masyarakat pada 

penghasilan mereka apabila masyarakat memiliki 

penghasilan yang stabil maka daya beli mereka 

meningkat sebaliknya apabila masyarakat memiliki 

penghasilan yang menurun maka daya beli 

masyarakat menurun. Jadi  faktor tersebut yang 

membuat pendapatan saya  menurun.  

Bapak Rajak:salah satu faktor yang membuat pendapatan 

saya menurun yaitu  kurangnya daya beli 

masyarakat.  



 

 

Ibu Insun: menurut saya faktor yang mempengaruhi 

pendapatan saya yaitu: harga yang terlalu mahal 

akan membuat konsumen berpindah tempat, kedua 

etika dan pelayanan yang baik, dan yang terakhir 

penghasilan masyarakat yang berdampak pada daya 

beli mereka.  

6. Apa yang 

mendorong 

bapa/ibu untuk 

melakukan usaha 

mikro ini ? 

Bapak Hamit : Yang mendorong saya untuk membuka 

usaha adalah untuk menghidupi kebutuhan pokok, 

untuk mendapatkan keuntungan, untuk menambah 

pendapatan. 

Ibu suriati: Alasannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 

dan memperoleh keuntungan.  

Bapak Jon Latuconsina: Alasan nya adalah untuk 

menambah penghasilan  

Bapak Maruf:Alasannya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan dan memperoleh keuntungan. 

Ibu Muna:Alasan nya adalah untuk menambah 

penghasilan  

Bapak Ibrahim:Yang mendorong saya untuk membuka 

usaha adalah untuk menghidupi kebutuhan pokok, 

untuk mendapatkan keuntungan, untuk menambah 

pendapatan.  

Bapak Ami:Yang mendorong saya untuk membuka usaha 

adalah untuk menghidupi kebutuhan pokok, untuk 

mendapatkan keuntungan, untuk menambah 

pendapatan.  

Ibu Umi:Alasan nya adalah untuk menambah penghasilan  

Bapak Rajak: mendorong aaya membuka usaha mikro 

adalah untuk menambah penghasilan dan 



 

 

memperoleh keuntungan.  

Ibu Insun:mendorong aaya membuka usaha mikro adalah 

untuk menambah penghasilan dan memperoleh 

keuntungan.  

7. Bagaimana cara 

bapa/ibu 

menentukan harga 

barang yang di 

jual?  

Bapak Hamit: Cara saya menentukan harga jual yaitu 

dengan cara mengetahui harga beli barang berapa 

dan biaya operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Ibu suriati:Cara saya menentukan harga jual yaitu dengan 

cara mengetahui harga beli barang berapa dan biaya 

operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Bapak Jon Latuconsina:Cara saya menentukan harga jual 

yaitu dengan cara mengetahui harga beli barang 

berapa dan biaya operasional, kemudian 

selanjutnya adalah menentukan margin keuntungan. 

Bapak Maruf:Cara saya menentukan harga jual yaitu 

dengan cara mengetahui harga beli barang berapa 

dan biaya operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Ibu Muna:Cara saya menentukan harga jual yaitu dengan 

cara mengetahui harga beli barang berapa dan biaya 

operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Bapak Ibrahim:Cara saya menentukan harga jual yaitu 

dengan cara mengetahui harga beli barang berapa 

dan biaya operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Bapak Ami:Cara saya menentukan harga jual yaitu 



 

 

dengan cara mengetahui harga beli barang berapa 

dan biaya operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Ibu Umi:Cara saya menentukan harga jual yaitu dengan 

cara mengetahui harga beli barang berapa dan biaya 

operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Bapak Rajak:Cara saya menentukan harga jual yaitu 

dengan cara mengetahui harga beli barang berapa 

dan biaya operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

Ibu Insun:Cara saya menentukan harga jual yaitu dengan 

cara mengetahui harga beli barang berapa dan biaya 

operasional, kemudian selanjutnya adalah 

menentukan margin keuntungan. 

8. Berapa modal awal 

yang dipakai untuk 

mendirikan usaha 

mikro? 

Bapak Hamit: Modal awal yang saya sediakan untuk 

buka usaha adalah Rp.5.000.000 

Ibu Suriati: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp. 4.000.000 

Bapak Jon Latuconsina: Modal awal yang saya sediakan 

untuk buka usaha adalah  Rp. 3.000.000 

Bapak Maruf: Modal awal yang saya sediakan untuk 

buka usaha adalah  Rp. 5.000.000 

Ibu Muna: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp. 5.000.000 

Bapak Ibrahim: Modal awal yang saya sediakan untuk 

buka usaha adalah  Rp. 7.000.000 

Bapak Ami: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp.5.000.000 



 

 

Ibu Umi: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp. 4.500.000 

Bapak Rajak: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp. 4.000.000 

Ibu Insun: Modal awal yang saya sediakan untuk buka 

usaha adalah  Rp.3.500.000 

9. Berapa keuntungan 

yang diperoleh 

bapak /ibu dalam 

setiap berbelanja? 

 

Bapak Hamit: keuntungan yang saya peroleh dalam 

setiap berbelanja yaitu sebanyak Rp.300.000 

Rp.4.000.000 

Ibu suriati:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp. 250.000 -Rp.300.000 

Bapak Jon Latuconsina:keuntungan yang saya peroleh 

dalam setiap berbelanja yaitu Rp. 200.000 -

Rp.250.000 

Bapak Maruf:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp.400.000 -Rp.450.000 

Ibu Muna:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp. . 350.000 -Rp.400.000 

Bapak Ibrahim:keuntungan yang saya peroleh dalam 

setiap berbelanja yaitu Rp.  400.000 -Rp.500.000 

Bapak Ami:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp.300.000 -Rp.400.000 

Ibu Umi:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp. 300.000 -Rp.350.000 

Bapak Rajak:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp.300.000 -Rp.350.000 

Ibu Insun:keuntungan yang saya peroleh dalam setiap 

berbelanja yaitu Rp. 200.000 -Rp.250.000 

10. Berapa penghasilan Bapak Hamit: Penghasilan penjualan saya dalam sehari 



 

 

penjualan  

bapak/ibu dalam 

sehari?  

yaitu Rp.90.000- Rp.120.000 

Ibu suriati:Penghasilan penjualan saya dalam sehari yaitu 

Rp.800.000- Rp.130.00 

Bapak Jon Latuconsina:Penghasilan penjualan saya 

dalam sehari yaitu Rp.70.000-Rp.90.000 

Bapak Maruf:Penghasilan penjualan saya dalam sehari 

yaitu Rp.90.000-Rp.130.000 

Ibu Muna:Penghasilan penjualan saya dalam sehari yaitu 

Rp.80.000-Rp.100.000 

Bapak Ibrahim:Penghasilan penjualan saya dalam sehari 

yaitu Rp.90.000-Rp.135.000 

Bapak Ami:Penghasilan penjualan saya dalam sehari 

yaitu Rp.85.000-Rp.100.000 

Ibu Umi:Penghasilan penjualan saya dalam sehari yaitu 

Rp.70.000-Rp.90.000 

Bapak Rajak:Penghasilan penjualan saya dalam sehari 

yaitu Rp.60.000-Rp.95.000 

Ibu Insun:Penghasilan penjualan saya dalam sehari yaitu 

Rp.65.000-Rp.80.000 

11. Berapa penghasilan 

perbulan bapak/ibu 

selama menjual? 

Bapak Hamit: jumlah penghasilan saya selama sebulan 

yaitu Rp. 2.800.000 

Ibu suriati: jumlah penghasilan saya selama sebulan yaitu 

Rp. 2.400.000  

Bapak Jon Latuconsina: jumlah penghasilan saya selama 

sebulan yaitu Rp. 1.900.000 

Bapak Maruf: jumlah penghasilan saya selama sebulan 

yaitu Rp.2.700.000 

Ibu Muna: jumlah penghasilan saya selama sebulan yaitu 

Rp.2.400.000 



 

 

Bapak Ibrahim: jumlah penghasilan saya selama sebulan 

yaitu Rp.2.900.000 

Bapak Ami: jumlah penghasilan saya selama sebulan 

yaitu Rp.2.600.000 

Ibu Umi: jumlah penghasilan saya selama sebulan yaitu 

Rp. 2.000.000 

Bapak Rajak: jumlah penghasilan saya selama sebulan 

yaitu Rp.1.800.000  

Ibu Insun: jumlah penghasilan saya selama sebulan yaitu 

Rp.1.500.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi dengan pelaku usaha mikro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi dengan masyarakat Lumoy 
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